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“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena (kebodohan) yang akhirnya kamu menyesali
perbuatan itu” (QS. Al-Hujurat [49]: 6).1

1 Kementerian Agama RI (2018). Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahan Al- ‘Aliy, Depok: Al-
Hudd, hal. 516.
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ABSTRAK

FADHILAH ADHA SYARHESA. Pengaruh Pemberian Soal Berbasis HOTS
Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas
X1l MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2023.

Dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak, kemampuan berpikir Kritis
merupakan salah satu aspek penting bagi siswa. Kemampuan berpikir Kritis siswa
kelas XII MIPA MAN 2 Kota Payakumbuh masih belum tampak. Dilihat dari
kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran Akidah
Akhlak sering kali membicarakan sesuatu yang bersifat abstrak. Untuk itu
dibutuhkan pendekatan yang tepat agar apa yang diajarkan bisa diterima secara baik
oleh siswa. Maka disinilah peran soal berbasis HOTS yang dapat melatih siswa agar
memiliki kemampuan berpikir kritis. Guna menunjang pembelajaran Akidah
Akhlak yang membutuhkan pemikiran logis dalam mempelajarinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian soal berbasis HOTS dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada mata pelajaran
Akidah Akhlak.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksprimen. Dengan menggunakan
desain penelitian eksperimen semu (quasi experiment design). Metode pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Subyek pada penelitian ini siswa
kelas XII MIPA 1 dan XII MIPA 2 di MAN 2 Kota Payakumbuh. Instrumen
pengumpulan data menggunakan instrumen angket dan lembar observasi. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji independent
sample t-test untuk menguji hipotesis penelitian.

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t-
test maka diperoleh nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Perbedaan nilai
kemampuan berpikir Kkritis siswa antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar
25,9 %. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan berpikir kritis siswa yang tidak diberikan soal berbasis HOTS dengan
siswa yang diberikan soal berbasis HOTS. Sehingga ada pengaruh pemberian soal
berbasis HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak Kelas XII MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh.

Kata Kunci: Soal Berbasis HOTS, Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan proses memperoleh ilmu pengetahuan
atau kemahiran. Yakni menghasilkan perubahan tingkah laku seseorang
yang berkenaan dari tahap yang rendah ke tahap yang lebih tinggi.
Perubahan tingkah laku ini dihasilkan dari proses pengalaman ataupun
latihan.? Dalam proses pembelajaran, pengembangan potensi-potensi siswa
harus dilakukan secara menyeluruh. Hal ini sesuai dengan apa yang terdapat
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) No. 41 tahun
2007 tentang standar proses Pendidikan

“Proses pembelajaran pada setiap satuan pendidikan dasar dan
menengah harus interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang
dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan
kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta
psikologi siswa.””

Pada saat ini kita hidup di era informasi. Kita hidup dalam lautan
informasi dari berbagai sumber, seperti dari internet, televisi, majalah,
teman sekolah, dan guru. Informasi-informasi tersebut tersebar di sekeliling
kita. Keadaan ini sering membuat kita bingung untuk menentukan, mana

diantara informasi-informasi tersebut yang benar dan mana yang salah.

Mana yang bisa dipercaya dan mana yang tidak bisa dipercaya. Seringkali

41.

2 Eneng Muslihah (2014). Metode dan Strategi Pembelajaran. Ciputat: Haja Mandiri, hal.

3 Lilis Lismaya (2019). Berpikir Kritis & PBL (Problem Based Learning). Surabaya: Media

Sahabat Cendekia, hal. 3-4.



kita hanya menerima begitu saja informasi yang sampai kepada kita tanpa
memikirkan terlebih dahulu kebenarannya. Disinilah kita dituntut untuk
memiliki keahlian berpikir kritis.*

Berpikir merupakan ciri utama yang membedakan manusia dari
semua makhluk lain di muka bumi ini. Proses berpikir merupakan suatu hal
yang natural, alami, dan merupakan fitrah manusia yang hidup. Kualitas
hidup seseorang dapat ditentukan oleh bagaimana cara dia berpikir. Saat
berpikir kritis, kita menggunakan pengetahuan dan kecerdasan kita secara
efektif untuk sampai pada pendapat yang paling mendekati kebenaran dan
ketepatan. Tujuan berpikir Kritis itu sederhana yakni untuk menjamin sejauh
mungkin bahwa pemikiran kita valid dan benar.®

Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir kritis merupakan
salah satu aspek penting bagi siswa. Dengan berpikir Kkritis siswa akan
menggunakan potensi pikiran secara maksimal untuk memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir
kritis juga diperlukan bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan
berbahasa dan menganalisis dalam memahami permasalahan yang
dihadapinya. Dengan kemampuan ini, siswa juga bisa mengembangkan
kreativitasnya dalam proses pembelajaran. Selain itu, berpikir kritis juga
penting untuk merefleksi diri siswa agar siswa terbiasa dilatih untuk

berpikir.

4 Fahruddin Faiz (2012). Thinking Skill (Pengantar Menuju Berpikir Kritis). Yogyakarta:
Suka Press, hal. 1
% 1bid., hal. 2



Oleh karena itu, seorang pendidik memiliki peran penting dalam
proses pembelajaran. Karena pada dasarnya peran seorang pendidik adalah
membantu siswa untuk mampu berpikir kritis, menjadi giat dan berperan
aktif dalam proses pembalajaran. Agar hal tersebut tercapai, seorang
pendidik dituntut untuk mampu menguasai cara atau metode pembelajaran
yang menarik. Dengan tujuan mampu membuat siswa menjadi lebih Kritis,
giat dan aktif pada proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu
memberdayakan dan menemukan jalur hidup mereka masing-masing, serta
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan.

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat
esensial. Selain itu juga berfungsi efektif dalam semua aspek kehidupan,
salah satunya ialah dalam Pendidikan. Oleh karena itu, kemampuan berpikir
kritis menjadi sangat penting sifatnya dan harus ditanamkan sejak dini.
Dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal dibutuhkan
berpikir secara aktif. Hal ini berarti proses pembelajaran yang optimal
membutuhkan pemikiran kritis dari si pembelajar. Oleh karena itu, berpikir
kritis sangat penting dalam proses kegiatan pembelajaran.®

Di dalam Islam untuk memastikan kebenaran akan sebuah informasi
dikenal dengan istilah “tabayyun”. Menurut Efendi dalam Sulaiman dan
Nandy, tabayyun diartikan dengan sebuah tindakan yang dilakukan untuk

mencari kejelasan hakikat atau kebenaran suatu fakta dengan teliti, seksama

® Deti Ahmatika (2016). “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dengan
Pendekatan Iquiry/Discover”, dalam Jurnal Euclid, VVol. 3 Edisi. 1, hal. 394.



dan hati-hati. Konsep tabayyun yang ada dalam Islam menggambarkan
betapa berpikir kritis menjadi perhatian khusus yang kemudian digalakkan
sejak awal kemunculannya. Hal ini tercantum di dalam Al-Qur’an surat Al-
Hujurat ayat 6:
T Gt lled e e 15800 Alea T8 30t ) 588 Ly s 2e18 13 G
“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena (kebodohan) yang akhirnya kamu
menyesali perbuatan itu” (QS. Al-Hujurat [49]: 6).

Berpikir kritis merupakan klasifikasi dari Higher Order Thinking
Skill (HOTS). Maksudnya ialah bukan sekedar menghafalkan fakta maupun
konsep, namun mengharuskan siswa untuk melakukan sesuatu terhadap
fakta-fakta maupun konsep tersebut. Siswa harus terbiasa memahami,
mencermati, mengklasifikasi, memanipulasi, dan menciptakan inovasi-
inovasi yang lebih kreatif. Selain itu, siswa juga harus mampu
mengimplementasikannya dalam menemukan solusi terbaik terhadap
sejumlah permasalahan baru. Sehingga pada akhirnya siswa dapat
memberikan keputusan dengan menggunakan alasan-alasan yang logis dan
ilmiah.’

Dalam Pendidikan, mata pelajaran Akidah Akhlak merupakan mata

pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan. Karena mata pelajaran

" Asep Nurjaman (2021). Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam Melalui Implementasi Desain Pembelajaran “Assure”. Bandung: Adab,

hal. 3-4.



Akidah Akhlak berhubungan dengan pembentukan pribadi siswa.
Pengimplementasian pembelajaran Akidah Akhlak dalam Pendidikan harus
membantu siswa memahami materi Akidah Akhlak itu sendiri. Gunanya
ialah agar siswa dapat mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. Agar materi Akidah Akhlak yang disampaikan oleh guru dapat dengan
mudah dipahami oleh siswa, dan proses pembelajaran yang berlangsung
dapat memicu siswa untuk mampu berpikir kritis maka diperlukan metode
pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran.®

Kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Akidah Akhlak
kelas XI1 MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh masih belum tampak. Hal ini
dapat dilihat dari kurangnya antusias siswa dalam memahami dan
menanggapi materi pelajaran yang sedang dijelaskan oleh guru. Keadaan ini
dapat dilihat pada saat proses pembelajaran berlangsung. Siswa enggan
untuk memberikan pertanyaan, menyampaikan argumentasi, maupun
mengkritisi suatu materi yang sedang dibahas.

Dari pengamatan peneliti, hal ini merupakan salah satu dampak dari
peralihan pembelajaran dalam jaringan (daring) kepada pembelajaran luar
jaringan (luring). Keadaan tersebut menyebabkan siswa malas dan belum
mampu membiasakan diri untuk berpikir kritis. Selain itu, kurang
terfokusnya pusat perhatian siswa terhadap materi yang disampaikan guru.

Hal ini disebabkan karena guru masih menggunakan pembelajaran yang

8 Septi Nurjannah, Nurilatul Rahma Yahdiyani, & Sri Wahyuni. (2020). Analisis Metode
Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Meningkatkan Pemahaman dan Karakter Peserta Didik. dalam
Journal of Education, Psychology and Counseling,Vol. 2, Edisi 1, hal. 368.



klasik. Cara mengajar yang hanya berpusat pada guru sedangkan siswa
hanya dijadikan sebagai objek pembelajaran.

Cara yang digunakan dalam memberikan soal-soal untuk penilaian
masih menggunakan soal-soal Lower Order Thinking Skill (LOTS). Soal
tidak menyajikan stimulus yang dapat mendorong siswa untuk berpikir. Hal
ini membuat siswa menjadi tidak terlatih untuk berpikir kritis. Penyebab
lainnya ialah, metode yang digunakan oleh guru mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas XII MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh. Metode yang
digunakan ialah metode ceramah dan diskusi. Hal tersebut menyebabkan
siswa menjadi jenuh, tidak berusaha untuk berpikir, dan merasa kesulitan
untuk mengembangkan potensi-potensi yang ada pada dirinya.

Dengan demikian, dilihat dari kenyataan pada lapangan, cara
penilaian yang hanya menggunakan soal LOTS tidak mampu mewadahi
siswa untuk berpikir kritis. Selain itu, proses pembelajaran yang hanya
mengandalkan metode ceramah dan diskusi juga mengakibatkan siswa
menjadi kurang aktif. Keadaan-keadaan itulah yang membuat peneliti
menjadi resah. Di mana kemampuan berpikir Kritis mempunyai urgensi
yang tinggi terhadap siswa, khususnya siswa kelas XII. Hal ini disebabkan
karena kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan untuk mempersiapkan
siswa pada jenjang perkuliahan nanti. Karena pada proses pembelajaran
berlangsung mahasiswa dituntut untuk berpikir kritis, aktif dan mandiri.

Selain itu, pada pembelajaran Akidah Akhlak sering Kkali

membicarakan sesuatu yang bersifat abstrak. Keadaan ini membutuhkan



pendekatan yang tepat agar apa yang diajarkan bisa diterima dengan baik
oleh siswa. Selama ini pembelajaran Akidah Akhlak juga lebih menekankan
kepada pendekatan normatif saja. Padahal konteks mata pelajaran Akidah
Akhlak dapat dikritisi secara mendalam. Misalnya ialah dalam lingkup ilmu
kalam, akhlak dalam bergaul, dan lain sebagainya.

Maka disinilah peran soal berbasis HOTS yang dapat melatih siswa
agar memiliki kemampuan berpikir kritis. Guna menunjang pembelajaran
Akidah Akhlak yang membutuhkan pemikiran logis dalam mempelajarinya.
Siswa perlu dilatih dalam hal kemampuan berpikir kritisnya. Salah satu
caranya ialah dengan memberikan soal-soal berbasis HOTS. Soal HOTS
dibuat dengan menerapkan KD yang dapat digunakan untuk menilai
kecakapan berpikir Kritis atau berpikir tingkat tinggi dari siswa tersebut.®

Soal berbasis HOTS memiliki beberapa karakteristik yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Diantaranya ialah soal
yang diberikan mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa,
soal berbasis permasalahan kontekstual, serta bersifat tidak rutin. Itulah
alasan peneliti memilin soal berbasis HOTS sebagai cara untuk

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Pemberian Soal Berbasis HOTS Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

® Ismi Islamiaty (2020). Pengaruh Pemberian Soal Berbasis Higher Order Thinking Skill
(HOTYS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN
2 Palembang, dalam Jurnal PAIl Raden Fatah, Vol. 2, Edisi. 4, hal. 399.



Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas XII MIPA di MAN 2 Kota

Payakumbuh”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
permasalahan pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas X1l MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh sebelum
diberikan soal berbasis HOTS?

2. Apakah ada pengaruh pemberian soal berbasis HOTS terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas XII MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh?

3. Seberapa besar pengaruh pemberian soal berbasis HOTS terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas XII MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa kelas X11
MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh sebelum diberikan soal

berbasis HOTS.



b. Untuk mengetahui secara empiris pengaruh pemberian soal berbasis
HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas XII MIPA di MAN 2 Kota
Payakumbuh.

c. Untuk menganalisis besaran pengaruh pemberian soal berbasis
HOTS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas XII MIPA di MAN 2 Kota
Payakumbuh.

D. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran di bidang pendidikan. Khususnya di
bidang Pendidikan Agama Islam yakni pada mata pelajaran
Akidah Akhlak mengenai pengaruh pemberian soal berbasis
HOTS yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa.

2) Sebagai sumbangan data ilmiah di bidang Pendidikan dan
disiplin ilmu lainnya bagi Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Secara Praktis
1) Bagi Sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi berupa masukan dan sumbangan



2)

3)

4)

pemikiran sebagai upaya peningkatan kemampuan berpikir

kritis siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

Bagi Siswa

a) Siswa diharapkan dapat mengikuti pembelajaran Akidah
Akhlak dengan aktif.

b) Dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
khususnya dalam pembelajaran Akidah Akhlak.

Bagi Guru

a) Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam
mengoptimalkan proses pembelajaran dengan memberikan
soal berbasis HOTS untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

b) Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi guru dalam
melaksanakan pembelajaran Akidah Akhlak di kelas,
sehingga pembelajaran kedepannya bisa menjadi lebih baik
lagi.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan serta

memperluas wawasan peneliti terkait dengan pemberian soal

berbasis HOTS dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa, serta dapat meningkatkan kompetensi dan kesiapan
dalam pelaksanaan tugas sebagai pendidik di masa yang akan

datang.

10



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan pada penelitian ini dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil observasi awal dan hasil pre-test yang telah
dilakukan, menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kkritis siswa
sebelum diberikan soal berbasis HOTS tergolong sedang dengan nilai
persentase kemampuan berpikir kritis pada kelas kontrol sebesar 60,7 %
dan pada kelas eksperimen sebesar 59,8 %.

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pada pemberian soal berbasis HOTS
terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran Akidah
Akhlak Kelas X1I MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh.

3. Perbedaan nilai kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas kontrol
dan kelas eksperimen sebesar 25,9 %. Berdasarkan uji hipotesis
menunjukkan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pemberian soal berbasis HOTS memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata

pelajaran Akidah Akhlak kelas XII MIPA di MAN 2 Kota Payakumbuh.
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B. Saran

1. Bagi guru, pembelajaran Akidah Akhlak hendaknya menggunakan soal
yang berbasis permasalahan kontekstual agar siswa semakin kritis dan
antusias dalam menyampaikan pendapat pada saat pembelajaran.

2. Soal berbasis HOTS dapat diterapkan dalam pembelajaran agar
memberikan hasil yang lebih maksimal dalam meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

3. Dengan segala keterbatasan peneliti dalam penelitian ini, diharapkan
hendaknya peneliti dapat melakukan pengkajian lebih lanjut mengenai

hasil penelitian secara lebih luas dan mendalam.
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